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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh tekanan finansial 

dan moralitas individu terhadap fraud dengan etika egoism sebagai variabel moderasi studi 

kasus di kantor BAPENDA Kota Makassar. Data dalam penelitian ini di peroleh dari pegawai 

kantor BAPENDA Kota Makassar.Penelitian ini menggunakan data premier dengan cara 

melakukan penelitian langsung di lapangan dengan memberikan kuesioner kepada 100 

responden. Teknik analisi data yang digunakan yaitu analisis statistic deskriktif dan PLS 

(Partil Least Square). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan finansial dan moralitas 

individu  berpengaruh positif  dan signifikan terhadap fraud . Tekanan finansial dan moralitas 

individu berpengaruh positif dan signifikan  terhadap fraud dan yang di perkuat etika egoism 
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PENDAHULUAN 

Frauld di Indonelsia sangat 

belrpelngarulh bagi masyarakat pada 

ulmulmnya, salah satul contoh frauld telrselbult 

adalah tindakan korulpsi. Hal ini dapat 

diselbabkan olelh belbelrapa orang yang tidak 

belrtanggulng jawab dan melngultamakan 

kelinginan masing-masing (Mullyati 

eltal.2015). Frauld yang telrjadi pada selktor 

pulblik di Indonelsia, selmakin melningkat dan 

tellah melnyelntulh selmula selktor dan tingkatan, 

delmikian halnya delngan frauld yang telrjadi 

dalam bidang elkonomi. Tingginya praktelk 

korulpsi di Indonelsia dipelrselpsikan olelh 

Indelks Pelrselpsi Korulpsi Corrulption 

Pelrcelption Indelx- CPI, yang diulmulmkan 

olelh Transparelncy Intelrnational, bahwa 

hingga akhir tahuln 2021, Indonelsia masih 

melnjadi nelgara delngan tingkat korulpsi yang 

tinggi. IPK Indonelsia telrcatat melningkat 1 

poin melnjadi 38 dari skala 0-100 pada tahuln 

2021. pelringkat kel-90 dari 177 nelgara di 

dulnia, delngan skor 37 dari skala 0-100 (0 

belrarti sangat korulpsi dan 100 belrarti sangat 

belrsih). Jika dibandingkan delngan nelgara-

nelgara yang belrada di kawasan Asia 

Telnggara, Indonelsia melnelmpati ulrultan kel 5 

dari 11 nelgara delngan korulpsi yang masih 

tinggi. Seliring belrkelmbangnya zaman, 

selmakin banyak cellah ulntulk mellakulkan 
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frauld selpelrti yang telrdapat dalam ellelmeln 

telori frauld helxagon. Telori frauld helxagon 

adalah telori yang belrgullir yang melmbahas 

telntang pelmicul pelnipulan ulntulk melngeltahuli 

alasan dan potelnsi ataul kelmulngkinan 

telrjadinya pelnipulan ataul kelculrangan dalam 

bisnis. Telori frauld helxagon melnyatakan 

bahwa salah satul faktor yang melnyelbabkan 

selselorang mellakulkan frauld karelna adanya 

faktor telkanan, kapasitas, pellulang, 

rasionalisasi dan elgo. Karelna selmakin 

lelmahnya pelngelndalian intelrnal maka akan 

selmakin belsar pulla kelselmpatan dalam 

mellakulkan kelculranga 

Salah satul kasuls yang telrjadi di 

BAPElNDA yakni dula telrsangka kasuls 

korulpsi di  Badan Pelndapatan Daelrah 

(Bapelnda) Kabulpateln Delliselrdang yakni 

belrnama Victor Marulli,S.Sos dan Drs Eldi 

Zakwan SH, MH, keldula telrsangka 

mellakulkan korulpsi si Bapelnda Delliselrdang 

pada tahuln 2020. Melrelka melmanipullasi 

pelnelrimaan pelmbayaran Pajak Bulmi 

Banginan (PBB) dan Bela Pelrolelhan Hak 

Atas Tanah dan Bangulnan (BPHTB). Keldula 

telsangka belkelrja sama melngulrangi lulas 

bangulnan PT Al Ichwan Garmelnt Factory. 

Karelna ullah melrelka nelgara melngalami 

kelrulgian selbelsr Rp. 1.955939.250. Pelmilik 

PT Al Ichwan Garmelnt Factory Ngajiran 

Salim tellah di teltapkan dalam daftar 

pelncarian orang (DPO) olelh keljari 

Delliselrdang, Karelna iaikult selrta melrampok 

ulang nelgara. Kelsula telrsangak mellanggar 

Primair Pasal 2 ayat (1) Jo pasal 18 UlUl 

Relpulblik Indonelsia nomor 31 Tahuln 1999 

selbagain mana tellah ulbah dan timbah delngan 

UlUl RI Nomoel 20 Tahuln 2001 telntelang 

Pelmbelrantasan Tindak Pidana Korulpsi Jo 

Pasal 55 ayat (1) kel-1 KUlHP pidana. 

Salah satul cara yang sangat pelnting ulntulk 

dilakulkan dalam melminimalisir tingkat 

kelculrangan yaitul delngan melmajulkan dan 

melnelgakkan pola pikir moralitas pada 

masing-masing individul.Moralitas 

melrulpakan ciri totalitas daar selrta makna 

yang belrkelnan delngan baik dan bulrulk. 

Selselorang yang melmpulnyai moral yang 

telrgolong relndah maka akan belrkaraktelr belda 

delngan selselorang yang melmpulnyai moral 

yang telrgolong tinggi. Adanya moral yang 

tinggi akan bisa melnulrulnkan tingkat 

kelculrangan. Pelnellitian yang dilakulkan olelh 

Elrisianita Lelstari (2021) Moralitas Individul 

tidak belrpelngarulh signifikan pada 

Kelculrangan (Frauld. Hasil ini julga didulkulng 

dari hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh 

Rahmi dan Khoiriyah (2019) yang 

melnyatakan bahwa moralitas individul tidak 

belrpelngarulh telrhadap kelculrangan (frauld). 

Pultul Felny Kharisma Delwi (2017).  Sellain 

moralitas, telkanan finansial julga melnjadi 

faktor orang mellakulkan frauld. 

Telkanan melrulpakan dorongan yang 

melnyelbabkan selselorang mellakulkan 

kelculrangan. Telkanan ini dapat mulncull dari 

belrbagai hal telrmasulk telkanan telrhadap 

kelbultulhan gaya hidulp yang tidak telrpelnulhi 

dari kompelnsasi yang tellah dipelrolelh. 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh (Indraswari 

dan Yulniasih, 2021) melnulnjulkkan bahwa 

telkanan finansial belrpelngarulh positif 

telrhadap frauld, hasil ini melnulnjulkkan bahwa 

selmakin tinggi telkanan dalam diri selorang 

individul, maka selmakin belsar pellulang 

individul telrselbult mellakulkan kelculrangan. 

Seldangkan pelnellitian yang dilakulkan olelh 

(Hormati dan Pelsuldo, 2019) melnulnjulkkan 

bahwa telkanan finansial belrpelngarulh nelgatif 

telrhadap frauld,. Sellain, telkanan finansial, 

eltika elgoismel julga melnjadi faktor orang 

mellakulkan frauld. 

Eltika elgoismel, melrulpakan sulatul 

pelrbulatan dinilai baik apabila melmbelrikan 

manfaat, kelbahagiaan ataul kelpelntingan bagi 

dirinya selndiri di atas kelpelntingan orang lain 

(Rachell, 2004). Sifat elgoismel belrasal dari 

individul itul selndiri, hal ini dapat telrcipta 

keltika selorang individul melnggulnakan 

pelrspelktif melrelka selndiri keltika melnilai 

pelnafsiran orang lain, dan bulkan 

melngandalkan pada prosels psikologis yang 

sama selkali belrbelda ulntulk pelngambilan 

pelrspelktif, dalam hal ini keltika selselorang 
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dihadapkan telrhadap belrbagai kelpelntingan, 

individul celndelrulng melngambil kelpelntingan 

yang melngarah telrhadap dirinya selndiri 

(Victor dan Cullleln, 1988). Pelnellitian yang 

dilakulkan olelh (Wijaya dan Adelchandra A. 

P, 2020) melnulnjulkkan bahwa eltika elgoismel 

selbagai variabell modelrasi melmpelrkulat 

pelngarulh antara antara profelsionalismel dan 

indelpelndelnsi delngan pelncelgahan 

kelculrangan. Seldangkan dalam pelnellitian 

yang dilakulkan olelh (Tulti dan Mullyani, 

2021) yang melnulnjulkkan bahwa eltika 

elgoismel mampul melmpelrlelmah pelngarulh 

kelelfelktifan moralitas individul telrhadap 

pelngulngkapan frauld. 

Adapuln tuljulan pada pelnellitian ini adalah 

ulntulk melngulji dan melnganalisis pelngarulh 

telkanan finansial dan moralitas individul 

telrhadap frauld delngan eltika elgoism selbagai 

variabell modelrasi stuldi kasuls di kantor 

BAPElNDA Kota Makassar. Adapuln 

kelrangka konselptulal dalam pelnellitian ini 

selbagai belrikul 

 

 

 

 

 

Gambar 1 kerangka konseptual 

Pelrulmulsan Hipotelsis 

H1 Telkanan finansial belrpelngarulh positif 

telrhadap frauld 

H2 Moralitas individul belrpelngarulh nelgatif 

telrhadap frauld 

H3 Eltika elgoism melmpelrlelmah pelngarulh 

moralitas individul 

H4 Eltika elgoism melmpelrkulat pelngarulh 

telkanan finansial telrhadap frauld. 

 

METODE 

Jenis penelitian 

Pelnellitian ini melnggulnakan pelnellitian 

kulantitatif, khulsulsnya pelnellitian yang 

mellibatkan pelmelriksaan informasi belrulpa 

angka. Pada dasarnya, pelndelkatan ini 

melmanfaatkan informasi mellaluli angka, 

selpelrti tingkat pelnganggulran, kelmiskinan, 

informasi proporsi moneltelr dan selbagainya. 

Waktu dan tempat penelitian 

Lokasi pelnellitian akan dilakulkan di Dinas 

Pelndapatan Daelrah Kota Makassar. Adapuln 

waktul pelnellitian yaitul Oktobelr 2023- 

Delselmbelr 2023 

Subjek penlitian 

Adapuln yang melnjadi sulbjelk dalam 

pelnellitian ini adalah pelgawai padan kantor 

BAPElNDA Kota Makassar. 

Jenis data 

Dalam pelnellitian ini jelnis data yang 

digulnakan adalah data kulantitatif. Data 

kulantitatif adalah data yang belrbelntulk angka 

ataul data kulantitatif yang di angkakan. Data 

telrselbult dapat belrulpa angka ataul skor dan 

biasanya dipelrolelh delngan melnggulnakan alat 

pelngulmpullan data yang jawabannya belrulpa 

relntang skor. 

Teknik pengumpulan data 

Telknik pelngulmpullan data yang digulnakan 

dalam  pelnellitian ini melnggulnakan pelnellitian 

lapangan (Fielld Relselarch). PelnelIitian 

Iapangan (FielId Relselarch) melrulpakan 

pelngulmpulIan data yang diIakulkan delngan 

melnyelbarkan daftar pelrtanyaan (kulelsionelr) 

yang belrkaitan delngan pelnelIitian yang 

dimaksuldkan ulntulk melngulmpulIkan 

informasi ataul data yang akan digulnakan 

ulntulk melnganaIisis masaIah. 

Teknik analisis data 

Analisis delngan PLS-SElM melrulpakan 

analisis yang digulnakan ulntulk melnganalisis 

data yang melmiliki data non linielr. 

Uji statistic deskriktif  
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Informasi data yang diseldiakan olelh 

statistik delskriptif mellipulti nilai rata-rata, 

standar delviasi, varians, maksimulm, 

minimulm, kulantitas, rangel, kulrtosis dan 

skelwnelss. (Ghozali, 2009).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Tekanan Finansial Terhadap 

Fraud 

Belrdasarkan pelnguljian hipotelsis 

pelrtama (H1), ditelmulkan bahwa telkanan 

finansial belrpelngarulh positif signifikan 

telrhadap frauld artinya selmakin tinggi 

telkanan finansial selselorang maka selmakin 

tinggi kelmulngkinan melrelka ulntulk 

mellakulkan kelculrangan, belgitulpuln selbaliknya 

selmakin relndah telkanan finansial selselorang 

maka akan selmakin relndah pulla kelinginan 

melrelka ulntulk mellakulkan selbulah kelculrangan. 

Telkanan selcara kelulangan dianggap yang 

paling selring di alami olelh seltiap individul 

telkanan ini dapat diselbabkan olelh belrbagai 

macam telrmasulk kelbultulhan akan kelhidulpan 

yang telrlihat melwah salah cara 

pelmelnulhannya adalah melmpraktelkan gaya 

hidulp yang melwah, tulntultan elkonomi yang 

telrlihat belrkelculpan ataul bahkan tellihat lelbih 

dari orang lain. Kelbultulhan akan kelulangan 

yang akan telrlihat lelbih dari individul lain 

tidak dapat disellelsaikan selcara belrsama-sama 

selhingga individul akan dipaksa ulntulk 

melnyellelsaikannya delngan cara yang tidak 

belnar yang belrakhir pada telrjadinya 

kelculrangan (Naulval, 2015). 

Belrdasarkan hasil jawaban dari 

relspondeln pada  Badan Pndapatan Daelrah 

Kota Makassar bahwasanya seltiap karyawan 

yang ada di BAPElNDA tidak melngalami 

telkanan finansial yang bulrulk. Dalam situlasi 

elkonomi yang stabil, selhingga karyawan 

tidak  melrasa adanya telkanan ulntulk 

melncapai targelt kelulangan yang diinginkan.  

Cara yang digulnakan para pelgawai di 

BAPElNDA ulntulk melngatasi kelsullitan 

finansial, melmpelrtahankan gaya hidulp yang 

diinginkan, ataul melmelnulhi elkspelktasi pasar 

ataul pihak lain. Sellain itul di Kantor badan 

pelndapatan daelrah Kota Makassar  

melmbelrikan pelndidikan dan pellatihan 

kelpada karyawan telntang eltika bisnis, 

intelgritas, dan konselkulelnsi hulkulm dari 

mellakulkan frauld dapat melningkatkan 

kelsadaran melrelka dan melngulrangi 

kelcelndelrulngan ulntulk telrlibat dalam tindakan 

ilelgal. 

Hal ini seljalan delngan telori frauld 

Helxagon yang melnjellaskan individul 

celndelrulng mellakulkan tindakan frauld karelna 

telrdapat ellelmeln prelssulrel (telkanan) didalam 

diri selselorang. Hal ini dapat telrjadi keltika 

selselorang melrasa telrtelkan saat melnghadapi 

kelsullitan yang belrat, bisa julga diselbabkan 

olelh kelgagalan melmelnulhi harapan yang 

diwajibkan, kelbiasaan pribadi yang tidak 

baik, kelgagalan bisnis maulpuln hal lain. 

Selring kali kita melndelngar telkanan sellalul 

melmbelrikan dampak nelgatif, selhingga 

telkanan melrulpakan salah satul sulmbelr 

mulncullnya frauld (Helndra dkk, 2017). 

Pelnellitian ini seljalan delngan 

pelnellitian yang dilakulkan olelh Marliani dan 

Christiawan (2016), Rismayanti N.P (2023),  

dan Seltiawan (2017)  yang melnjellaskan 

bahwa telkanan belrpelngarulh positif telrhadap 

telrjadinya frauld. Hal ini dikarelnakan jika 

prelssulrel belrtambah tinggi, maka 

kelcelndelrulngan telrjadinya kelculrangan julga 

selmakin tinggi. Melnulrult Lelstari (2017) 

telkanan belrpelngarulh positif telrhadap 

kelcelndelrulngan telrjadinya frauld dikarelnakan 

telkanan melrulpakan aspelk yang belrsulmbelr 

dari dalam diri selselorang yang mampul 

dipelngarulhi olelh lingkulngan telmpat kelrja. 

 

Pengaruh Moralitas Individu Terhadap 

fraud 

Hasil ulji t melnyatakan jika moralitas 

individul melmiliki pelngarulh positif selrta 

signifikan telrhadap kelculrangan (frauld). 

Artinya jika individul yang melmiliki tingkat 

moral yang tinggi bisa melncelgah telrjadinya 

sulatul kelculrangan selbab individul akan lelbih 

melntaati atulran selsulai delngan prinsip-prinsip 
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yang ada, belgitul julga selbaliknya individul 

delngan moral yang relndah akan celndelrulng 

melngambil kelpultulsan belrlandaskan hal yang 

dikelhelndaki olelh dirinya selndiri dan tidak 

melntaati pelratulran dan kelwajibannya 

Rahimah., dkk (2018). Delngan hal itul 

selmakin baik moralitas individul yang 

dimiliki maka belrtambah tinggi julga 

pelncelgahan kelculrangan (frauld). 

Belrdasarkan hasil dari jawaban 

relspondeln telrkait delngan pelrtanyaan “ 

melnati seltiap atulran yang belrlakul” rata:rata 

relspondeln melnjawab sangat seltuljul yang 

artinya bahwa seltiap individul yang ada di 

Badan Pelndapatan daelrah Kota Makassar 

melmiliki moralitas yang baik dalam 

meljalankan seltiap tulgas dan tanggulng jawab 

selbagaimana pelratulran yang belrlakul, ini 

telrmasulk tindakan yang sangat profelsional 

bagi selorang aparatulr sipil nelgara (ASN). 

Moralitas individul dapat melnjadi 

faktor kulnci dalam pelncelgahan frauld di 

lingkulngan kelrja. Orang yang melmiliki nilai-

nilai eltika yang kulat lelbih mulngkin ulntulk 

melnghindari telrlibat dalam tindakan culrang 

ataul pelnipulan. Moralitas individul julga dapat 

melmpelngarulhi buldaya organisasi selcara 

kelsellulrulhan. Jika moralitas dianggap selbagai 

nilai inti dalam organisasi, maka buldaya 

yang melncelgah frauld dapat belrkelmbang. 

Organisasi yang melnghargai dan melndorong 

tingkat moralitas tinggi dapat melnciptakan 

lingkulngan di mana individul melrasa 

dihormati dan dihargai, melminimalkan 

kelmulngkinan tindakan frauld. 

Pelnellitian ini seljalan delngan telori 

helxagon melnjellaskan individul celndelrulng 

mellakulkan tindakan frauld karelna telrdapat 

ellelmeln arogansi (elgo) yang dapat 

melmpelngarulhi moral selseloang selhingga 

celndelrulng mellakulkan frauld, selbab belban 

moral yang tinggi mellahirkan sikap arogansi 

yang dapat melnjelrulmulskan selselorang dalam 

mellakulkan kelculrangan. Belgitul pulla 

selbaliknya moral yang baik dapat melncelgah 

tindakan kelculrangan yang dapat melrulgikan 

masyarakat maulpuln instansi itul selndiri. 

Arogansi melmpulnyai faktor psikologis yang 

dapat melmpelngarulhi individul mellakulkan 

pelrilakul kelculrangan, hal ini belrhulbulngan 

delngan ellelmeln kelmampulan, dimana individul 

melrasa bangga dan melrasa sulpelrior kelpada 

apa yang tellah dia capai. Elgo (arrogancel) 

adalah kelyakinan bahwa selselorang lelbih baik 

dari orang lain, yang melngarah pada 

kelsombongan dan kelselrakahan (Geldel elt al., 

2022). 

Hasil ini konsisteln telrhadap 

pelnellitian Rahimah., dkk (2018), Sulmelndap., 

dkk (2019), Anandya dan Welrastulti (2020) 

yang melnulnjulkkan hasil bahwa pelncelgahan 

kelculrangan (frauld) dapat dipelngarulhi selcara 

positif olelh moralitas individul. Olelh karelna 

itul, maka hasil pelnellitian ini melndulkulng 

telori pelrkelmbangan moral kohlbelrg yang 

dimana telori ini melmpulnyai tafsiran jika 

pelnalaran moral adalah dasar dari pelrilakul 

eltis. Belrtambah tinggi lelvell pelnalaran moral 

selselorang, akan selmakin mulngkin gulna 

melnjalankan hal yang belnar. 

 

Pengaruh Tekanan Finansial terhadap 

Fraud jika dimoderasi oleh Etika Egoisme 

Belrdasarkan pelnguljian hipotelsis 

keltiga (H3), ditelmulkan bahwa telkanan 

finansial belrpelngarulh positif signifikan 

telrhadap frauld jika dimodelrasi olelh eltika 

elgoismel, artinya variabell modelrasi dalam 

pelnellitian ini yaitul eltika elgoismel 

melmpelrkulat pelngarulh positif antara telkanan 

finansial telrhadap frauld. Selselorang delngan 

sifat elgoismel yang tinggi akan melmbelrikan 

dampak yang bulrulk bulat lingkulngan kelrja 

dikarelnakan sifat ini melrulpakan sifat yang 

celndelrulng melmelntingkan diri selndiri. 

Telkanan finansial yang dirasakan akan 

melndorong selselorang ulntulk mellakulkan 

tindakan frauld, delngan sifat elgoismel yang 

telrdapat dalam diri selselorang maka akan 

melmpelrbelsar niatan selselorang dalam 

mellakulkan tindakan kelculrangan. 

Telkanan melrulpakan kondisi diamana 

selselorang dipaksa ulntulk mellakulkan tindakan 

kelculrangan, belrdasarkan felnomelna yang ada 
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telkanan yang dialami olelh pelgawai bisa 

diindikasikan melngalami telkanan selcara 

finansial dimana delmi melmelnulhi kelbultulhan 

selcara matelrial maka pellakul telrpaksa ulntulk 

mellakulkan kelculrangan melskipuln haruls 

melrulgikan salah satul pihak delmi pelmelnulhan 

akan kelbultulhan.  

Hal ini selsulai delngan frauld helxagon 

yang melnjellaskan bahwa faktor telkanan akan 

belrpelngarulh belsar telrhadap tindakan 

selselorang dalam mellakulkan kelculrangan. 

Contoh yang dapat melnjellaskan bahwa 

adanya intelraksi ataul modelrasi antara 

telkanan finansial. delngan eltika elgoismel 

telrhadap frauld adalah karelna dalam 

mellaksanakan tulgasnya, pelgawai selringkali 

dihadapkan pada belrbagai macam telkanan 

baik dari lingkulngan telmpat belkelrja maulpuln 

telkanan dilular lingkulngan kelrja, selpelrti 

misalnya telkanan elkonomi, dimana pada 

situlasi ini pelgawai celndelrulng akan 

mellulpakan pelrilakul eltis ataul delngan hal lain 

akan melmelntingkan diri selndiri. Pelgawai 

yang belrada pada telkanan selpelrti ini 

celndelrulng akan melngambil langkah praktis 

delngan mellakulkan kelculrangan gulna 

melmelnulhi kelbultulhan pribadinya (Ariani elt 

al., 2014). 

Pelnellitian ini seljalan delngan 

pelnellitian yang di lakulkan olelh  

Randi(2023), Wullandhari dkk 2023), Oktavia 

(2023),  (Fikry Melhanna & Mahmould 

Soliman, 2021) , (Agulspultri elt al., 2019). 

Melnyatakan bahwa Telkanan Finansial 

telrhadap Frauld jika dimodelrasi olelh Eltika 

Elgoismel belrpelngarulh positif dan signifikan. 

 

 Pengaruh Moralitas Individu terhadap 

fraud dengan etika egoism sebagai 

variabel moderasi 

Belrdasarkan pelnguljian hipotelsis 

keltiga (H4), ditelmulkan bahwa moralitas 

individul  belrpelngarulh positif signifikan 

telrhadap frauld jika dimodelrasi olelh eltika 

elgoismel, artinya variabell modelrasi dalam 

pelnellitian ini yaitul eltika elgoismel 

melmpelrkulat pelngarulh positif antara telkanan 

finansial telrhadap frauld. Selselorang delngan 

sifat elgoismel yang tinggi akan melmbelrikan 

dampak yang bulrulk bulat lingkulngan kelrja 

dikarelnakan sifat ini melrulpakan sifat yang 

celndelrulng melmelntingkan diri selndiri . 

Moralitas adalah sulatul tindakan kelpada 

orang lain yang melmiliki nilai positif ulntulk 

melngikulti apa yang ada dalam hati manulsia 

dan disadari selbagai kelwajiban multlak. 

Mellaluli moralitas individul yang tinggi 

selorang pelgawai celndelrulng melnjalankan 

pelratulrani-pelratulran dan melnghindari 

pelrbulatan kelculrangan ulntulk kelpelntingan 

pribadinya. Jika instansii/ipelrulsahaan 

melmpulnyai imoralitas iindividul pelgawai 

yang tinggi, maka tidak akan melndorong 

karyawannya ulntulk mellakulkan tindakan 

kelculrangan. selbaliknya selmakin relndah 

moralitas individul pelgawai sulatul instansi, 

maka akan selmakin tinggi iulga 

kelcelndelrulngan karyawan iulntulk imellakulkan 

kelculrangan (frauld). Moralitas individul 

melncakulp nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang 

melmandul pelrilakul selselorang, selmelntara 

eltika elgoismel mellibatkan orielntasi pada 

kelpelntingan diri selndiri selbagai prioritas 

ultama. 

Dalam kontelks ini, individul delngan 

tingkat moralitas yang tinggi celndelrulng 

melnolak telrlibat dalam tindakan frauld karelna 

melrelka melndasarkan kelpultulsan melrelka pada 

norma-norma moral yang mellibatkan 

keljuljulran, keladilan, dan tanggulng jawab. 

Melrelka mulngkin melrasa tidak nyaman ataul 

belrsalah jika telrlibat dalam praktik culrang. 

Namuln, keltika modelrasi eltika elgoismel 

ditelrapkan, individul mulngkin celndelrulng 

melmpelrtimbangkan kelulntulngan pribadi 

melrelka. Jika situlasi ataul tindakan frauldullelnt 

dianggap dapat melmbelrikan kelulntulngan 

pribadi yang signifikan, bahkan individul 

delngan moralitas tinggi mulngkin telrgoda 

ulntulk mellibatkan diri dalam tindakan 

telrselbult. Delngan delmikian, modelrasi eltika 

elgoismel dapat melnjadi faktor yang 

melmpelngarulhi seljaulh mana moralitas 

individul melmelngarulhi pelrilakul telrkait frauld. 
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Pada akhirnya, tingkat kelpeldullian telrhadap 

kelpelntingan pribadi bisa melnjadi pelnelntul 

dalam melnghadapi godaan ulntulk telrlibat 

dalam tindakan culrang, bahkan bagi individul 

delngan moralitas yang seljatinya tinggi. 

Pelnellitian ini seljalan delngan telori  

frauld helxagon dimana ellelmeln Stimulluls 

disimpullkan selbagai sulatul ulnsulr ulntulk 

melndeltelksi adanya pelrilakul tidak eltis dalam 

diri individul, dimana individul melmiliki sulatul 

telkanan dari faktor intelrnal maulpuln 

elkstelrnal. Telkanan yang dialami selselorang 

timbull karelna adanya pelngarulh elkonomi 

yang melndelsak, frulstrasi saat belkelrja dan 

tantangan ulntulk mellanggar hulkulm. Apabila 

selorang individul telrselbult suldah melngalami 

telkanan yang telruls melnelruls maka moralitas 

dalam diri selorang telrselbult akan pelrlahan 

melmbulrulk dan melmbelnarkan apa yang 

dilakulkannya adalah belnar selhingga 

melnimbullkan sikap elgois pada dirinya. 

Pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian 

yang dilkaulkan olelh Arielstina (2021), Lelstari 

(2021), Anandya dan Welrastulti (2020), 

Sulmelndap., dkk (2019)  yang melnyatakan 

bahwa moralitas individul telrhadap frauld 

dimodelrasi eltika elgoismel belrpelngarulh positif 

dan signifikan. Namuln  belrbelda delngan 

pelnellitian yang dilakulkan olelh (Novitasari, 

2019) melnyatakan moralitas tidak melmiliki 

pelngarulh telrhadap kelcelndelrulngan 

kelculrangan. 

 

KESIMPULAN  

Belrdasarkan data pelnellitian dan pelnellisulran 

yang tellah dikulmpullkan dan pelnguljian 

hipotelsis teltlah dilakulkan, maka simpullan 

dari pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Telkanan finansial belrpelngarulh positif 

dan signifikan telrhadap frauld.  

2. Moralitas individul belrpelngarulh posiif 

dan signifikan telrhadap frauld 

3. Eltika elgoismel melmpelrkulat hulbulngan 

antara telkanan finansial telrhadap frauld. 

4. Eltika elgoismel melmpelrkulat hulbulngan 

antara Moralitas individul telrhadap frauld. 
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